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Abstract
Human reproductive cancer is one of the dangerous diseases. In this research, the researcher

builds an expert system to diagnose human reproductive cancer early. The stage of building the system
starts by acquiring knowledge from an expert and building its bases helped by inference engine ‘forward
chaining’. The applicalion design uses prototype method and UML as its modeling. The respondents in
this research cover patients at a number of hospitals chosen by using accidental sampling technique. The
process of identification is based on disease syndromes; the expert system of human reproductive cancer
diagnosis uses certainty factor method in the process of weighting to each rule. This system can give
early diagnosis of disease based on the syndromes felt before consulting the doctors or laboratory tests.

The result of this research shows that CF can be used to avercome the uncertainty of early diagnosis of
human reproductive cancer.
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Abstrak

Penyakit Kanker Pada Alat Reproduksi Manusia merupakan salah satu penyakit yang berbahaya.
Pada penelitian ini dibangun sebuah sistem pakar untuk mendignosa secara dini penyakit Kanker Pada
Alat Reproduksi Manusia. Tahapan pembangunan sistem dimulai dengan mengakuisisi pengetahuan dari
seorang pakar kemudian membangun basis pengetahuan dan dibantu dengan bantuan mesin inferensi
forward chaining. Metode perancangan aplikasi menggunakan protonpe dengan pemodelan aplikasinya
mengpunakan UML. Responden dalam penelitian ini meliputi pasien dari séjumlah rumah sakit dengan
teknik accidental sampling. Proses identifikasi berdasarkan gejala penyakit yang diderita, sistem pakar
diagnosa penyakit kanker alat reproduksi manusia menggunakan metode certainty factor dalam proses
pembobotan di setiap rule nya. Sistem ini dapat memberikan diagnosa awal penyakit yang diderita -
berdasarkan gejala-gejala yang dirasakan sebelum melakukan tindakan konsultasi ke dokter ataupun tes
{zboratorium Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa CF dapat digunakan untuk mengatasi

- ketidakpastian untuk kasus diagnosa awal penyakit Karker pada alat Reproduksi Manusia.

Kata kunci : sistem pakar, kanker alat reproduksi manusia, forward chaining, certainty factor

1. Perdahuluan

Sistem pakar semakin berkembang seiring dengan kebutuhan dan permasalahan manusia yang
sangat kompleks dari waktu ke waktu. Kecerdasan buatan merupakan salah satu bagian ilmu komputer
yang membuat agar mesin (komputer) dapat melakukan pekerjaan seperti dan sebaik yang dilakukan oleh
manusm [1]. Sistem pakar merupakan sebuah perangkat lunak yang kemampuanya dibuat mirip layaknya
seorang pakar, dimana sistem pakar berusaha untuk mengimplementasikan kemampuan seorang pakar
untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hakekatnya
sebuah sistem pakar mengombinasikan kaidah-keidah penarikan kesimpulan (inference rules)
dengan basis pengetahuan tertentu yang diberkan oleh suatu atan lebih pakar dalam bidang
tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer, yang selanjutnya digunakan
dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu {2). pengembangan sistem
pakar sebenarnya tidak untuk menggantikan peran para pakar, namun untuk mengimplementasikan
pengetahuan para pakar ke dalam bentuk perangkat Junak, sehingga dapat digunakan oleh banyak orang
dan tanpa biaya yang besar {2,3].
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Sampai dengan saat ini sudah banyak sistem pakar yang dihasilkan dalam membantu manusia
dalam kehidupan sehari-hari seperti bidang pendidikan, elektronik, maupun dibidang kesehatan. Salah
satunya adalah sistem pakar diagnosa penyakit kanker alat reproduksi pada manusia. Sistem pakar
ini merujuk kepada pengetahuan dari seorang pakar dengan mengkodekannya kedalam bentuk yang
mudah dimengerti oleh komputer. Selanjutnya untuk memenuhi kebutuhan akan informasi tersebut,
maka diperlukannya suatu perangkat lunak untuk diagnosa dini dengan cara menerapkan aplikasi dan
pengujian sistem pakar diagnosa penyakit kanker pada alat reproduksi manusia agar senantiasa dapat
melakukan pemeriksaan sendiri dan melakukan pencegahan sebelum terjadi dan menjadi lebih parah.

Melalui sistem pakar dapat membantu user berinteraksi secara langsung dengan komputer
untuk mendiagnosa penyakit secara dini berdasarkan gejala-gejala penyakit yang ditimbulkan
sebelum melakukan tindakan seperti konsultasi ke dokter ataupun tes laboratorium sehingga lebih
menghemat waktu dan biaya [1].Selain itu sistem pakar juga memberikan informasi mengenai
penyakit kanker pada alat reproduksi manusia sekaligus solusi penanganan penyakit.

Penclitian mengenai sistem pakar sudah banyak dilakukan diantaranya sistem pakar untuk
mengidentifikasi penyakit kanker pada anak sejak dini dan cara penanggulangannya Penelitian ‘ini
menghasilkan suatu aplikasi sistem pakar yang memungkinkan masyarakat dalam melakukan
diagnosis penyakit kanker pada anak sejak dini dan cara penaggulanganya. Metode yang dipakai
dalam penelitian tersebut menggunakan rule base dan inferensi forward chaining {4].Sistem pakar
mendiagnosa penyakit umum yang sering diderita balita berbasis web di dinas kesehatan kota Bandung,
Penelitian ini menghasitkan aplikasi sistem pakar yang dapat memberikan informasi jenis penyakit
umum yang sering diderita oleh balita {5]. Namun sepengetahuan penulis, untuk sistem pakar
diagnosis penyakit kanker alat reproduksi manusia belum pernah ada yang menghasilkannya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan bentuk survei dan metode perancangan perangkat lunak yang
digunakan adalah prototipe, Metode prototipe terdiri dari beberapatahapan yaitu, mengidentifikasi
kebutuhan pemakai, pengembangan prototype, menentukan apakah prototype dapat diterima, dan yang
terakhir adalah penggunaan prototype, yaitu prototype menjadi sistem operasional Dalam pengumpulan
data penulis mendapatkan data dan data primer dan data sekunder, data primer adalah data yang berasal
‘dari sumber asli atau pertama yang di dapat dengan wawancara langsung dengan sumber atau data
mengenai penyakit kanker alat reproduksi pada manusia, sedangkan data sekunder adalah data yang tidak
didapatkan secara langsung dari objek penelitian, melainkan data yang berasal dari sumber yang telah
dikumpulkan dari pihak lain. Responden dalam penelitian ini meliputi pasien dari sejumlah rumah sakit
dengan teknik accidental sampling. Alat bantu perancangan yang digunakan adalah flowchart,
Pseudocode, dan Unifeid Modeling Language yang terdiri dari use case diagram, class diagram, sequence
diagram, dan activity diagram.

3. Hasil dan Pembahasan

Fungsi ‘dari arsitektur sistem pakar dapat memperlihatkan perbedaan kegiatan yang biasa
dilakukan oleh seorang admin dan user. Secara umum arsitektur dari sistem pakar diagnosa penyakit
kanker alat reproduksi pada manusia (lihat gambar 1).

Gambar 1 Aristektur Sistem Perangkat Lunak

Dalam gambar 1 menjelaskan ada dua orang actor atau user yang dapat menggunzkzan
perangkat Junak sistem pakar diagnosa penyakit kanker alat reproduksi pada manusia. User adalah
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guest yang dapat login setelah mengisikan nama dan umur dan bisa melakukan diagnosa didalam
program, serta melihat informasi yang ada npamun tidak memiliki hak akses mengedit data,
kemudian pakar dapat dikatakan sebagai admin yang dapat mengakses segala fitur yang ada dalam
perangkat lunak ini, dimana pakar dapat melakukan aktivitas seperti user namun selain itu pakar
mempunyai hak untuk mengedit data, seperti menambahkan penyakit baru, gejala baru, dan
menambahkan solusi terbaru jika merasa kurang dan dapat menghapus data yang ada. Pemakai
perangkat lunak jika sebagai user dapat langsung melakukan diagnosa penyakit berdasarkan gejala yang
dialami dengan melakukan login terlebih dahulu, sama halnya jika sebagai admin maka harus login
terlebih dahulu untuk mengakses menu pakar. Input diagnosa yang dilakukan oleh user merupakan
pilihan dari beberapa gejala kemudian data akan diproses oleh database SQL Server, setelah proses
dilakukan maka akan tampil output yang berupa hasil diagnosa serta derajat kepercayaan jenis penyakit
kanker pada alat reproduksi pada manusia. Dalam memodelkan aplikasi diagnosa penyakit kanker pada
alat reproduksi manusia menggunakan diagram use case, sequence, dan activity.

Diagram use casedigunakan untukmenggambarkan suatu urutan interaksi antara satu atau lebih
aktor dan sistem. Acfor yang melakukan suatu kegiatan akan dihubungkan dengan garis lurus ke dalam
diagramusecase. Model gambar berikut ini menunjukkan diagram wsecaseyang akan digambarkan pada
aplikast sistem pakar diagnosa penyakit kanker pada atat reproduksi manusia. Diagram ini memiliki 2
fungsi, yaitu diagram use case user (lihat gambar 2) dan diagram use case pakar (lihat gambar 3).

Gambar 2 Diagram Use Case User ~ Gambar 3.Diagram Use Case Pakar
Diagram sequence digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah sekenario. Diagram ini
berfungsi untuk menunjukan sejumlah objek dan pesan yang dilakukan antara objek-objek di dalam use
case. Saat user skan mengdiagnosa penyakit maka harus memilih menu diagnosa penyakit kemudian
akan muncul pilihan tentang gejale yang dialami, kemudian sistem akan memproses data dari pilihan
tersébut dan setelah mendapatkan hasil yang sesuai maka akan muncul solusi berserta presentase
keakuratan (lihat gambar 4). Diagnosa ini diutamakan untuk memberikan hasil serta solusi sebagai tindak
pencegahan serta penanganan. User akan diminta untuk memilih gejala penyakit yang tampak, setelah itu
diagnosa akan dilanjutkan dengan cara diagnosa sistem pakar untuk penyakit yang lebih khusus. Hasil
diagnosa akan diproses dalam database menurut aturan yang sudah tesedia. Pada akhirnya hasil output
dari proses akan dikirim kembali kepada user untuk ditampilkan (lihat gambar 5).Selanjutnnya sistem
pakar mengakses menu setting cf dalam hal ini pakar mempunyai hak istimewa yaitu bisa menambah,
menghapus dan menentukan nilai bobot CF pengetahuan tentang jenis-jenis penyakit yang ada dalam
program sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki paker (lihat gambar 6).Diagram sequence dimulai dari
form login dimana pakar pertama kali menjalankan aplikasi. Pakar dapat memilih status login dengan
mengisikan password dengan benar. Selanjutnnya sistem akan menampilkan form utama pakar, pakar
mengakses “Menu Gejala” bahwa sebagai sebagai seorang admin progam mempunyai hak istimewa yaitu
bisa menambah, mengedit dan menghapus pengetahuan gejala penyakit yang ada dalam program (fihat
gambar 7).
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Gambar 6 Diagram Setting CF Pakar Gambar 7 Diagram Diagnosis Penyakit

Kemudian diagram acfivity berfungsi untuk mendeskripsikan logika precedural, proses kerja dan
aliran kerja dalam banyak kasus. Saat user memilih menu diagnosa, sistem akan menampilkan menu
diagnosa penyakit kemudian akan muncul gejala penyakit yang harus dipilih oleh user dengan menjawab
pertanyaan yang mucul pada sistem. Selanjutnya akan didapat hasit diagnosa penyakit yang diderita
berikut derajat kepercayaan suatu penyakit disertai solusi (lihat gambar 8). Sebagai seorang admin
" memiliki hak akses untuk menambah, mengedit atau bahkan menghapus jenis penyakit yang ada didalam

- program (lihat gambar 9).
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Gambar 8 Diagram Diagnosis Penyakit dan Solusi Gambar 9 Diagram Update Jenis Penyakit

Selanjutnya dalam diagram class menunjukan class-class yang ada dari sebush sistem dan
hubungannya secara logika. Diagram class digunakan untuk menampilkan beberapa kelas serta paket-
paket yang ada dalam sistem yang akan dibangun. Diagram class akan memberikan gambaran tentang
sistem dan relasi-relasi yang ada didalamnya (lihat gambar 10).Diagram hubungan entitas digunakan
untuk memberikan gambaran tentang hubungan antara tabel, dan diharapkan agar diketahui bagaimana
relasi-relasi yang ada dalam perangkat lunak dihubungkan satu dengan yang lainnya (lihat gambar 11).

Tampk frasobs!
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Gambar 12Tampilan Form Utama pakar

Untuk gambardiatas- (lihat gambar 12) memperlihatkan hasil prototipe bahwa jika pengguna
memilih login dengan status login pakar, maka selanjutnya form yang akan ditampilkan yaitu form utama
pakar. Pada form utama pakar yang merupakan form untuk mengakses ke semua form, terdapat beberapa
menu utama yang akan dijelaskan sebagai berikut: Pakar Option meliputi menu: gejala, menu penyakit,
menu selting certainty facfor, menu setting informasi, setting password, dan hasil test user. Menu
gejalayaitu berisi informasi-informasi penjelasan singkat tentang gejala penyakit kanker yang
diinputkan -oleh pakar, pakar berhak mengubah, menghapus serta mepambah gejala baru yang
berhubungan dengan penyakit kanker, menu penyakit yang berisikan informasi penjelasan singkat
serta jenis penyakit kanker yang diinputkan oleh pakar, pakar berhak mengubah, menghapus serta
menambah jenis penyakit yang berhubungan dengan penyakit kanker. Menu setting ' certainty
Jfactor yaitu menu yang digunakan untuk mengatur nilai MB ukuran kenaikan kepercayaan (measure of
increases belief) dan MD ukuran kenaikan ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) yang
digunakan usfuk menentukan derajat kepercayaan pada sistem pakarMenu setting informasi
berisikan informasi yang akan ditampilkan oleh sistem untuk disuguhkan ke pengguna yang
.diinputkan oleh pakar, pakar dapat menampah ataupun menghapus informasi didalam
database Menu reset password merupakan tempat untuk mengubah password loginMenu hasil test
user yang berisikan informasi hasil diagnosa wuser.

Gambarl3 Form utama user biasa
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Untuk pengguna login (lihat gambar 13) dengan status sebagai user biasa, maka form utama wser
akan ditampitkan, form user berisikan beberapa sub menu diantarnya yaitu, menu Informasi, yaitu
berisikan informasi jenis serta gejala-gejala penyakit kanker alat reproduksiMenu diagnosa, yaitu
menu untuk melakukan diagnosa penyakit yang akan ditelusuri Button keluar, yaite berfungsi
untuk  keluar dari program Pengujian sistem pakar dilakukan dengan menggunakan contoh-contoh
permasalahan, kemudian membandingkan hasil program dengan pendapat terhadap permasalahan
tersebut. Dengan membandingkan hasil dari program dan analisis pakar maka dapat dilihat apakah hasil
program sudah sesuai atau tidak dengan fakta yang terjadi.Pada bagian ini peneliti hanya menyertakan
beberapa contoh permasafahan yang ada karena variasi dari sebuah permasalahan yang ada serta variasi
dari sebuah permasalahan cukup banyak, adapun beberapa permasalahan vang peneliti sertakan yaitu,
Jika Seorang Pengguna memilih gejala “ gejala 1 : Nyeri ketika buang air kecil” , “gejala penyakit 2;
Terdapat darah didalam air kencing (terjadi pada pria) “, dengan kemungkinan mengalami beberapa
penyakit,maka tampilan program adalah sebagai berikut(lihat gambar 14). Setelah user menjawab semua
gejala yang diderita, maka hasil diagnosa penyakit akan ditampilkan (lihat gambar 15).

Gambar 14Pemilihan Gejala lewat Pertanyaan pada Form Diagnosa

Gambar 15Hasil Diagnosa pada Form Diagnosa

Penjelasan: Hasil diagnosa pada gambar 15 diatas berdasarkan perhitungan bobot CF, nilai bobot
sebelumnya telah ditentukan oleh pakar sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pakar tersebut,
dimana hasil perhitungan manual dapat dituliskan sebagai berikut (fihat tabel 1 dan tabel 2):

Tabel 1 Gejala penyakit 1 yang dipilih beserta nilai CF
1. Nyeri ketika buang air kecil

2. P1 (Kanker 3. P2 (kanker Rahim)
Kandung Kemih)

4 MB 5 MD 6. MB 7. MD

8. 050 9. 005 10. 045 11, 0.08

Tabel 2 Gejala penyakit 2 yang dipilih beserta nilai CF
Terdapat darzh didalam airkencing (terjadi pada pria)
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P1 (Kanker P2 (Kanker Rahim)
Kandung Kemih)

MB MD MB MD
0.95 0.15 - i

Didapat nilai untuk setiap penyakit Kanker kandung kemih dan penyakit Kanker Rahim:
_ Perhitungan Kanker Kandung Kemih
MB baru = 0.50 +0.95 * (1 — 0.50)
=0.50+095*0.5
={.56 +0.475
=0. 975
MD baru=0.05+0.15* (1 - 0.05)
=0.05+0.15 * 0.95
=0.05+ 0. 1425
=0.1925
Maka untuk menghitung nilai CF nya yaitu :

CF Kanker Kandung Kemih [ Nyeri saat buang air kecil 4 Terdapat darah didalam’ air
kencing)] 0.975 —0. 1925= 0.7825

Perhitungan Kanker Rahim

MB baru =045+ 0 *(I —0.45)
=045+ 0*055
=045+ 0
=045

MD: baru = 0.08 +0. * (1 —0.08)
=0.08+0*0.92
=0.084+90
=0.08

CF Kanker Rahim [Nyeri saat buang air kecil * Terdapat darah didalam air kencing)] 0.45 —

0.08=037

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka hasilnya sama dengan pengujian pada sistem. Bahwa nilai CF
tertinggi dimiliki oleh penyakit kanker Kandung kemih dengan kondisi derajat CF = 0.78

Untuk menghmmg tingkat kepercayaan diperlukan nilai Meansure of Believe (MB) dan
Meansure ‘of Disbelieve (MD) dimana nilai-nilai terscbut berada diantara 0-1, Nilai-nilai tersebut
kemudian dikelompokkan lagi kedalam index skala yang masing-masing mdex mencerminkan
tingkat kepercayaan tersebut  (lihat tabel3).Hal ini untuk - mempermudah dalam menentukan tmgkat
kepercayaan pada: saat ‘nilai akhir CF d:dapat ' :

Tabel 3 ngkat Kepercayaan

Parameter ukurdn Sl R A el
‘Sangat Rendah . T 0.00-019
‘Rendah - , © o 9.20-039 ¢
Mungkin i 0.40 - 0.59
Tinggi , 0.60-0.79
Sangat Tinggi TR 0.80~-1.00

Semua pengetahuan yang dlperoleh dari para pakar dapat direpresentasikan dalam bentuk tabel
keputusan. Tabel keputusan memperlihatkan secara jelas semua gejala dan dari berbagax jenis penyakxt
yang memiliki kemungkman untuk terjadi (tabel 4).

Tabel 4Tabel Keputusan Diagnosa Penyakit Kanker Alat Reprodu.ksx Manusia
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Keterangan Penyakit:

P1 : Kanker Testis

P2 : Kanker Penis

P3 : Kanker Indung telur

P4 “Kanker Kandung Kemih
P5 :Kanker Leher Rahim

P& : Kanker Prostat

P7 : Kanker Rahim

Langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian untuk menemukan kesalahan-kesalahan
tethadap sistem dan kemudian: memperbalkmya, serta untuk mengetahui input dan output yang valid atau
tidak Pengujian black box dilakukan untuk mencari atau menemukan fungsi yang tidak beriar pada sistem,
kesalahan interface, error pada struktur data dan koneksi database, error pada kinerja sistem, dan
menemukan kemungkinan adanya kesalahan pada seat input maupun output dengan cara melakukan
running saat perancangan dan pembuatan terhadap perangkat lunak untuk mengetahui kemungkinan error
yang terjadi terhadap koding serta mengkoncksikan kedatabase Pengujian login yang ditakukan adalah
dengan cara mencoba melakukan Jogin dengan data yang tidak valid, ketika user menginputkan data login
yang tidak valid ke sistem, maka secara otomatis sistem akan memberikan pesan bahwa data yang user
inputkan tidak valid, jika hal ini tidak berfungsi maka sistem harus dxperbatkl Ketxka user tidak
menginputkan data logm maka sistem tidak bisa melakukan proses.

- Pengujian ini bertujuan untik ‘mengetahui apakah sistem:dapat menerima input dengan benar atau
tidak. Sistem mendefinisikan jika user bertindak sebagai user atau admin, maka wser harus menginputkan
userndme dan password ‘yang ‘sesuai dengan data didatabase Pengujian ini dilakukan : dengan. mencoba
semua furigsi basis pengetahuan yang:disediakan dxsetmp ‘bagian’ tabel-tabel yang terdapat: didalam
database. Tabel-tabel tersebut diantaranya adalah tabel jenis, tabel gejala dan tabel solusi. Bebsrapa hal
yang dilljl antara fain adalah mengubah data pada tabel-tabel yang ada, sebagian besar data untuk sistem
pakar ini-dimasukkan kedalam database dengan menggunakan fasilitas yang telah tersedia. Pengubahan
fungsi data ini sudak diuji «berkah—kah unfuk memastikan bahwa fungsi berjalan dengan baik {tabel 5).

Tibel SPengujlan pengubahan data baglan )ems gejala dan soiu51 penyakn

Pengujian sistem pakar ini dilakukan untuk mengetahun tmgkat keakuratan hasil dxaznma delem
satu kasus oleh sistem dan dibandingkan dengan analisis seorang pakar yaitu, apakah output yang
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dihasilkan sudah tepat bila dipandang dari sudut pandang seorang pakar dengan keahlian bidang alat
reproduksi kelamin Berdasarkan total keseluruhan gejala, user memilih 4 dari 5 gejala keseluruhan, nilai
bobot gejala telah ditentukan sebelumnya oleh pakar sesuai dengan pengetahuan yang dimitiki oleh pakar
tersebut, dan didapatkan hasil sebagai berikut yaitu perbandingan antara program dengan pakar dapat
disimpulkan bahwa program hasil dari diagnosa program tidak jauh berbeda dengan pakar dengan

perbedaan : Pakar 1.0 %: Program 0.80 %. Dimana nilai 0.80 artinya kepercayaan sangat tinggi (lihat
tabel 5).

Tabel 5 Pengujian Aplikasi Sistem Pakar Dengan Pakar

T

4. Kesimpulan . L sy e s wiiggreduees
' Sister pakar diagnosa penyakit kanker alat reproduksi dapat mendiagnosa penyakit secara dini
sesuai dengan gejala-gejala yang telah dipilih oleh pengguna program. Sistemn . pakar ini -dapat
membantu para pengguna program yang masih awam sekalipun untuk mendiagnosa penyakit . kanker
alat reproduksi pada manusia secara dini yang dialami karena tampilan yang user friendly dan mudah
digunakan Aplikasi ini- menggunakan metode kepastian nilai (berdasarkan - pengétabuan ;pakar) yang
 diharapkan ' memberikan - kepercayaan ~terhadap - diagnosa - tentang :penyakit . .yang' diderita: = Sistem
pakar dapat ‘menerapkan inferensiforward chaining sebagai ‘inetode penchriasiferhadap “basis ‘atanya,
cocok dengan kondisi sistem, dimana sistem akan menggunakan fakta atau gejala yang diderita oleh user,
dan kemudian membuat suatu kesimpulan. Keunggulan dari penerapan sistém ‘pakar untuk ‘diagnosis
penyakit sangatlah bergantung pada hasil perhitungan tingkat kepercayaari-dalam mendukung proses
inferensi (penalaran) terhadap data dan fakta yang tersimpan pada knowledge base: Metode CF {eertaingy
factors) dapat memberikan hasil yang akurat dari perhitungan bobot untuk kesimpulan diagnosis yang
dihasilkan. Penentuan bobot yang diberikan kemudian dikalkukasi berdasarkan fakta-fakta yang muncut
sebagai gejala. Database pengetahuan pérangkat lunak sistem pakar diagnasis kanker pada alat reproduksi
manusia masih perlu dilengkapi dengan' data/informasi yang lebih banyak ‘agar informasi‘dari solusinya
dapat menjadi lebih optimal Tatanan antarmuka splikasi ini juga perlu dikembangkan -Jagi agar
memudahkan pengguna dalam menggunakannya.. © - b PR O -

Daftar Pustaka :

(1] Kusumadewi, Sri, 2003, Artificial Intelligence (Teknik dan Aplikasinya), Graha Hmu, Yogyakarta.

{2] Giarratano, Joseph C., and Riley, Gary D., 2004, Expert Systems: Principles and Programming,
Fourth Edition, Course Technology.

JURNAL SISTEM INFORMAS! DAN TEKNOLOG! INFORMASI ISSN : 22526102
Vol. 3, No. 1, April 2014, 37 - 47



JURNAL SISTEM INFORMASt DAN TEKNOLOGI INFORMAS! ® 47

[3] Jackson, Peter, 1998, Introduction To Expert Systems, 3rd Edition, Addison-Wesley, Longman
Limited. The MIT Press.

{4] Ramadhan, Muchlis, 2011, . Sistetn Pakar Dalam Mengidentifikasi Penyakit Kanker Pada
Anak Sejak Dini dan Cara Penanggulanganya, SAINTKOM Volume 10 (2): 1-10, Mei 2011.

[5] Harihayati, Tati., Kurnia, Lutfi.,, 2012, Sistem Pakar Mendiagnosa Penyakit Umum Yang Sering
Diderita Balita Berbasis Web di Dinas Kesehatan Kota Bandung, KOMPUTA, Volume (1) : 1-5,
Maret 2012. '




